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Abstract

Employee mental health plays a crucial role in sustaining organizational
productivity, particularly in high-risk industries such as fertilizer and
chemical manufacturing. This study aims to identify early psychological
distress among employees in fertilizer and chemical companies in Gresik City
using the Self-Reporting Questionnaire (SRQ-29), with particular attention
to demographic characteristics and work units. Quantitative research design
was employed, using primary data collected through questionnaire
distribution. Data analysis included validity and reliability testing, multiple
linear regression, coefficient of determination (R?), and simultaneous (F)
testing. The SRQ-29 instrument was found to be valid (v = 0.496; p = 0.000)
and reliable (Cronbach’s Alpha = 0.738). Regression analysis indicated that
age and gender significantly influenced SRQ-29 scores, while work unit
showed no significant effect. Although all variables collectively affected
psychological distress, the explanatory power of the model was very limited
(R?=0.020). These findings suggest that demographic factors contribute only
marginally to employee mental health, highlighting the greater importance of
other factors such as workload, work-related stress, social support, and
physical working conditions. The study underscores the need for early
detection mechanisms and comprehensive mental health policies in high-risk
industrial settings.

Keywords: Age; Gender; Psychological disorders; SRQ-29; Work unit.

Kondisi kesehatan mental karyawan yang optimal tidak hanya meningkatkan kinerja individu, tetapi

juga berkontribusi langsung terhadap efisiensi dan daya saing organisasi. Berbagai penelitian empiris

menunjukkan bahwa kesejahteraan fisik dan mental pekerja memiliki hubungan erat dengan produktivitas,

loyalitas, dan tingkat retensi tenaga kerja dalam jangka panjang. Seperti penelitian yang dilakukan oleh

(Oliveira et al., 2022) yang menyatakan bahwa gangguan kesehatan mental seperti stres, kecemasan, dan

depresi terbukti menurunkan motivasi, meningkatkan absensi, serta menyebabkan fenomena presenteeism di

mana karyawan hadir bekerja namun tidak produktif. Dalam konteks industri padat karya seperti konstruksi,
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intervensi kesehatan mental terbukti dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja secara signifikan (Carillo
& Rotimi, 2024).

Deteksi dini gangguan psikologis memiliki peran penting dalam menjaga produktivitas dan
kesejahteraan di tempat kerja. Melalui alat ukur seperti Self~-Reporting Questionnaire (SRQ-29), perusahaan
dapat mengenali gejala gangguan psikologis sejak awal sehingga intervensi dapat dilakukan lebih cepat dan
efektif. Deteksi dini terbukti meningkatkan prognosis dan hasil pengobatan karena memungkinkan intervensi
tepat waktu (Pablo ef al., 2024). Selain itu, penggunaan alat seperti SRQ-20 menunjukkan reliabilitas tinggi
dalam mengidentifikasi individu dengan gangguan mental, sehingga mengurangi risiko salah diagnosis dan
keterlambatan pengobatan (Chen et al., 2009; Hu et al., 2008). Dalam konteks organisasi, deteksi dini juga
berdampak positif terhadap produktivitas. Program intervensi dini di tempat kerja seperti Psychosomatic
Consultation in the Workplace (PSIW) terbukti meningkatkan kepuasan dan kesehatan mental karyawan (Ho
& Fong, 2023; E. Schwarz et al., 2019). Perkembangan teknologi juga mendukung proses ini. Model
kecerdasan buatan seperti Random Forest dan LSTM mampu mendeteksi gangguan mental dengan akurasi
tinggi, membantu pengambilan keputusan lebih cepat dan tepat (Alkahtani et al., 2024; Kamra et al., 2025).
Namun, efektivitas deteksi dini juga sangat dipengaruhi oleh faktor demografis seperti usia, masa kerja, dan
status pekerjaan, misalnya penelitian menunjukkan bahwa usia dan lama bekerja berhubungan dengan tingkat
stres dan risiko kelelahan mental; karyawan dengan masa kerja panjang cenderung lebih rentan terhadap
tekanan kerja kronis (de Pablo et al., 2024).

Pendekatan demografis dan struktural organisasi menjelaskan bahwa faktor individu seperti usia, masa
kerja, jenis kelamin, dan status pernikahan, serta faktor organisasi seperti budaya kerja, gaya kepemimpinan,
dan kebijakan perusahaan, berpengaruh signifikan terhadap kondisi mental karyawan. Secara demografis, usia
dan masa kerja memengaruhi tingkat stres dan ketahanan psikologis; karyawan yang lebih muda cenderung
lebih adaptif, sedangkan karyawan senior lebih rentan terhadap tekanan kerja (Giorgi et al., 2019). Faktor
gender juga berperan, di mana perempuan menunjukkan tingkat kelelahan emosional dan komitmen organisasi
yang lebih tinggi (Van Dong et al., 2025). Dari sisi struktural, budaya organisasi yang suportif dan
kepemimpinan yang efektif dapat menurunkan stres dan meningkatkan kesejahteraan mental (Mehta et al.,
2025). Kebijakan organisasi yang mendorong dukungan sosial dan resiliensi terbukti mengurangi dampak stres
kerja, terutama selama krisis seperti pandemi COVID-19 (En et al., 2025; Shi et al., 2022). Dengan demikian,
kombinasi faktor demografis dan struktural memberikan pemahaman menyeluruh mengenai penyebab
gangguan psikologis. Pendekatan ini mendukung pengembangan model deteksi dini kesehatan mental yang
mampu memetakan risiko secara lebih akurat dan berorientasi pada pencegahan (Alnamlah & Nalband, 2024;
Joyce et al., 2022).

Kerangka keberlanjutan industri, kesehatan dan kesejahteraan karyawan menjadi bagian dari pilar
utama pembangunan berkelanjutan. Implementasi lingkungan kerja hijau, budaya kerja yang inklusif, serta
program kesehatan fisik dan mental berkontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDG
3) yang berfokus pada good health and well-being (Peddi & Manoharan, 2025; Singh et al., 2024). (Stepanek

et al., 2019) juga menegaskan bahwa kesehatan fisik dan mental merupakan faktor kunci dalam menentukan
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produktivitas tenaga kerja lintas sektor industri. Oleh karena itu, organisasi yang menempatkan kesejahteraan
karyawan sebagai prioritas tidak hanya memperoleh keuntungan jangka pendek, tetapi juga membangun
fondasi keberlanjutan jangka panjang.

Penerapan prinsip keberlanjutan tersebut menghadapi tantangan besar di sektor industri dengan risiko
kerja tinggi, seperti industri pupuk dan kimia. Industri ini memiliki karakteristik pekerjaan yang melibatkan
paparan bahan kimia berbahaya, beban kerja berat, serta tekanan fisik dan psikologis yang tinggi. Kondisi
tersebut menjadikan kesejahteraan karyawan, baik secara fisik maupun mental, sebagai isu strategis yang perlu
mendapatkan perhatian serius dari manajemen dan pemangku kebijakan. Paparan bahan kimia seperti
endocrine disrupting chemicals (EDCs) dan logam berat seperti timbal serta kadmium terbukti mengganggu
sistem imun, metabolisme, dan meningkatkan risiko penyakit kronis (Ning ef al., 2023). Menadi et al., (Menadi
et al., 2024) juga melaporkan bahwa paparan debu pupuk kimia dapat menyebabkan gangguan fungsi ginjal,
peningkatan kolesterol, serta menurunkan kadar hemoglobin. Selain bahaya kimia, pekerja industri pupuk dan
kimia juga menghadapi tekanan lingkungan kerja seperti kebisingan tinggi, suhu panas, dan paparan debu yang
sering kali melebihi ambang batas aman (Nurjanah & Iskarina, 2021). Faktor-faktor tersebut tidak hanya
berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga meningkatkan risiko stres kerja dan gangguan psikologis.
Penelitian di Rusia bahkan menunjukkan adanya hubungan signifikan antara faktor risiko kerja dan
peningkatan gangguan mental di kalangan pekerja industri kimia (Kuzmina et al., 2020). Situasi serupa juga
ditemukan di Nigeria, di mana lemahnya implementasi regulasi keselamatan menyebabkan tingginya tingkat
kecelakaan kerja dan paparan toksik (Omokpariola & Daramola, 2025).

Laporan WHO dan ILO tahun 2022 menunjukkan bahwa kasus gangguan kesehatan mental di tempat
kerja mengalami peningkatan global yang signifikan. Laporan tersebut menekankan pentingnya promosi dan
perlindungan kesehatan mental pekerja melalui intervensi berbasis dukungan sosial di lingkungan kerja (Tang
et al., 2024). Gangguan mental di tempat kerja telah mencapai angka mengkhawatirkan di beberapa negara,
seperti Iran dengan prevalensi mencapai 35,4%—61,5% (Damari et al., 2020) dan Kanada dengan sekitar 12%
pekerja mengalami gangguan setiap tahunnya (Dewa, 2004). Tekanan kerja tinggi, jam kerja panjang, serta
kurangnya dukungan sosial terbukti menjadi pemicu utama stres dan depresi, sebagaimana terjadi di Jepang
(Takahashi et al., 2024).

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa kesehatan mental pekerja sangat dipengaruhi oleh
kombinasi antara faktor demografis dan kondisi unit kerja yang tersedia di lingkungan kerja. Dalam konteks
perusahaan pupuk dan kimia di Jawa Timur yang dikenal sebagai salah satu kawasan industri terbesar di
Indonesia isu ini menjadi sangat relevan. Karakteristik pekerjaan yang berisiko tinggi menuntut adanya
perhatian terhadap kesejahteraan pekerja secara mental. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk
menganalisis model deteksi dini gangguan psikologis pegawai berdasarkan SRQ-29: pendekatan demografis
dan unit kerja pada perusahaan pupuk dan kimia di Jawa Timur, yang bertujuan untuk memberikan gambaran
empiris tentang pentingnya deteksi dini kesehatan mental untuk menjaga kesejahteraan pekerja dan
mendukung keberlanjutan industri pupuk dan kimia di Gresik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi perusahaan dalam merancang strategi peningkatan kesejahteraan karyawan melalui pendekatan
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demogafis menjadi referensi bagi pengembangan kebijakan kesehatan kerja yang berkelanjutan di industri

pupuk dan kimia.

Tinjauan Pustaka

Gangguan Psikologis di Tempat Kerja

Gangguan psikologis di tempat kerja seperti depresi, kecemasan, stres, dan burnout merupakan isu
serius yang dapat menurunkan produktivitas sekaligus mengganggu kesehatan organisasi secara keseluruhan.
Kondisi ini dipicu oleh berbagai faktor seperti tuntutan kerja tinggi, kontrol kerja rendah, ketidakamanan kerja,
serta pelecehan di tempat kerja (LaMontagne & Page, 2024; Panbarasan et al., 2020). Pandemi COVID-19
semakin memperburuk situasi, terutama bagi tenaga kesehatan yang menghadapi beban kerja berat dan
ketakutan terhadap infeksi (Erim ef al., 2024; Kakemam et al., 2022). Penelitian juga menunjukkan bahwa
burnout menjadi penghubung antara perundungan kerja dan gangguan mental (Ashraf et al., 2024). Berbagai
intervensi seperti cuti berbayar, kerja jarak jauh, serta dukungan melalui Employee Assistance Programs
(EAPs) terbukti efektif menurunkan risiko gangguan mental dan meningkatkan ketahanan psikologis karyawan
(Collett et al., 2025; Park et al., 2022; Ruzycki et al., 2024). Selain itu, budaya kerja yang suportif dan
lingkungan kerja yang sehat juga terbukti meningkatkan kesejahteraan mental (Ho & Fong, 2023).

Tingkat kerentanan terhadap gangguan psikologis ini tidak lepas dari pengaruh faktor demografis.
Status sosial ekonomi rendah, latar belakang keluarga yang tidak utuh, serta pendidikan orang tua yang rendah
terbukti meningkatkan risiko gangguan mental, terutama pada anak dan remaja (Afroz et al., 2023; Tomic et
al.,2012). Pada usia dewasa, pengalaman traumatis masa kecil dan tekanan sosial turut memperburuk kondisi
psikologis (Sheikh et al., 2016, Stagg et al., 2022). Selain itu, perbedaan gender dan usia juga memengaruhi
pola gangguan mental: pria lebih rentan terhadap depresi akibat tekanan kerja, sedangkan wanita lebih mudah
mengalami kecemasan dan stres, terutama bila memiliki penyakit kronis (Adzrago et al., 2025; Wang et al.,
2008). Faktor lingkungan seperti kemiskinan dan ketimpangan sosial juga memperparah tekanan psikologis
(Reid et al., 2025). Oleh karena itu, upaya peningkatan kesehatan mental di tempat kerja harus
mempertimbangkan faktor demografis untuk menciptakan intervensi yang lebih tepat sasaran, adil, dan
berkelanjutan.

Instrumen SRQ-29

Self-Reporting Questionnaire (SRQ-29) merupakan instrumen psikologis yang digunakan untuk
mengukur kemampuan individu dalam mengatur perilaku, emosi, dan pikiran guna mencapai tujuan tertentu.
Awalnya, SRQ memiliki 63 butir pernyataan, namun untuk efisiensi, versi pendek seperti Short Self-
Regulation Questionnaire (SSRQ) dengan 29 item dikembangkan dan divalidasi dalam berbagai konteks.
Instrumen ini menilai aspek utama regulasi diri, termasuk penetapan tujuan (goal setting), pengambilan
keputusan (decision making), pembelajaran dari kesalahan (learning from mistakes), dan ketekunan
(perseverance) (C. Pichardo et al., 2014). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa SRQ-29 memiliki reliabilitas
tinggi dan struktur faktor yang stabil pada remaja dan dewasa muda. Studi pada siswa SMA di Spanyol
menemukan validitas konstruk yang kuat melalui analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan model

Rasch, dengan nilai reliabilitas di atas 0,90 (M. C. Pichardo et al., 2018). Selain itu, penelitian pada mahasiswa
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menunjukkan konsistensi internal tinggi a = 0,92 dan hubungan signifikan dengan perilaku berisiko seperti
konsumsi alkohol, menegaskan relevansinya dalam konteks akademik dan klinis (Carey et al., 2004). Secara
keseluruhan, SRQ-29 terbukti efektif untuk mengevaluasi regulasi diri, meskipun masih memerlukan
penyempurnaan agar lebih sensitif dalam membedakan tingkat regulasi antar-individu.

Pendekatan Demografis

Pendekatan demografis menjelaskan bagaimana faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, status sosial
ekonomi, dan lokasi tempat tinggal memengaruhi kondisi mental individu dan kelompok. Faktor demografis
berperan penting dalam memahami kerentanan terhadap gangguan psikologis dan dalam merancang intervensi
kesehatan mental yang efektif. Misalnya, studi di Afrika Selatan menunjukkan bahwa individu yang tinggal di
wilayah perkotaan, memiliki pekerjaan, dan menikah cenderung memiliki kesejahteraan psikologis lebih tinggi
dibandingkan mereka yang menganggur atau tinggal di pedesaan (Wissing, 2012). Penelitian di Inggris juga
menemukan bahwa selama pandemi COVID-19, wanita serta pria dari etnis minoritas mengalami peningkatan
gangguan mental yang lebih signifikan dibandingkan pria kulit putih (Proto & Id, 2021). Selain itu, penelitian
di Belanda menunjukkan bahwa perempuan berpenghasilan rendah memiliki risiko tertinggi terhadap
gangguan mental selama pandemi (Verra et al., 2024), sementara studi di Swedia menegaskan bahwa
perempuan dengan tingkat neurotisisme tinggi mengalami kesehatan mental yang lebih buruk (Gripe et al.,
2025). Faktor demografis lain seperti akses ekonomi dan lingkungan sosial juga berpengaruh terhadap
keterlibatan dalam layanan kesehatan digital (Knipe et al., 2025).

Faktor demografis memiliki pengaruh signifikan terhadap munculnya gangguan psikologis di berbagai
kelompok masyarakat. Faktor sosioekonomi turut berperan besar. Kondisi keuangan yang sulit dan tekanan
ekonomi terbukti meningkatkan risiko depresi dan kecemasan (Chan et al., 2024). Anak dari keluarga
berpenghasilan rendah dan tidak utuh lebih berisiko mengalami gangguan emosional dan perilaku (Afroz et
al., 2023; Richter et al., 2025). Dari sisi gender, perempuan muda menunjukkan tingkat kecemasan dan
gangguan mood yang lebih tinggi, sedangkan laki-laki lanjut usia lebih rentan terhadap gangguan mood dan
demensia akibat faktor lingkungan seperti suhu ekstrem (Andhikaputra et al., 2025). Selain itu, dukungan
sosial terbukti berperan protektif terhadap tekanan psikologis (Li ef a/., 2021). Temuan ini menegaskan bahwa
intervensi kesehatan mental perlu disesuaikan dengan karakteristik demografis seperti usia, gender, status
ekonomi, dan lingkungan tempat tinggal agar lebih efektif dan inklusif. Dengan demikian, pendekatan
demografis menegaskan bahwa intervensi kesehatan mental harus mempertimbangkan variasi usia, gender,
status ekonomi, dan latar sosial untuk mencapai efektivitas yang optimal.

Pendekatan Struktural Organisasi

Pendekatan struktural organisasi terhadap gangguan psikologis berfokus pada bagaimana desain,
proses, dan lingkungan organisasi memengaruhi kesehatan mental dan kesejahteraan individu di tempat kerja.
Unit kerja yang tidak selaras dengan kebutuhan psikologis karyawan dapat menciptakan tekanan, kebingungan
peran, serta ketidakpastian yang memicu stres kronis dan gangguan psikologis. Dalam konteks ini, pendekatan
struktural tidak hanya mempelajari aspek hierarki dan sistem kerja, tetapi juga bagaimana unit kerja mengatur

interaksi sosial dan kognitif individu. Secara teoritis, pendekatan ini dapat dijelaskan melalui meta-structural
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framework, yang menghubungkan pola gejala klinis dengan mekanisme perilaku, kognitif, dan neural individu
(Sanislow, 2016). Pendekatan ini membantu memahami hubungan antara unit kerja dan manifestasi psikologis
yang muncul akibat tekanan kerja. Dalam praktiknya, structural interview yang dikembangkan oleh Kernberg
memungkinkan evaluasi kepribadian karyawan secara mendalam untuk mengidentifikasi potensi kerentanan
terhadap stres dan konflik emosional (Hersh, 2020). Selain itu, konsep organizational schizophrenia menjadi
kunci untuk memahami gangguan struktural yang terjadi di organisasi. Fenomena ini menggambarkan
ketidaksesuaian antara kebijakan, nilai, dan perilaku kepemimpinan yang menimbulkan ambiguitas peran,
kehilangan makna kerja, serta penurunan kepercayaan terhadap organisasi (Sinha et al., 2023). Studi terbaru
menemukan bahwa empat faktor utama kepemimpinan, budaya organisasi, dukungan kerja, dan keterlibatan
karyawan secara signifikan berpengaruh terhadap gejala “skizofrenia organisasi” yang dapat berdampak
langsung pada stres kerja dan kelelahan mental.

Konteks intervensi menjelaskan bahwa pendekatan partisipatif seperti Kaizen terbukti efektif
meningkatkan kesejahteraan psikologis dengan melibatkan karyawan dalam proses perbaikan berkelanjutan.
Intervensi ini meningkatkan kesadaran terhadap faktor psikososial dan menurunkan stres kerja melalui rasa
kepemilikan dan kontrol atas lingkungan kerja (U. V. T. Schwarz et al., 2017). Di sisi lain, dukungan organisasi
yang dirasakan (POS) terbukti berperan penting dalam mengurangi niat keluar kerja, melalui peningkatan
psychological ownership yang memperkuat hubungan emosional antara karyawan dan organisasi (Jing & Yan,
2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa iklim organisasi yang mendukung kesehatan dapat meningkatkan
keterlibatan kerja dan job crafting, terutama ketika pemimpin memiliki health mindset yang tinggi (Shin &
Hur, 2021). Temuan ini memperkuat teori Job Demands yang menekankan pentingnya keseimbangan antara
tuntutan kerja dan sumber daya psikologis. Secara keseluruhan, pendekatan struktural organisasi terhadap
gangguan psikologis menegaskan bahwa struktur, kepemimpinan, dan iklim kerja saling berinteraksi dalam
membentuk kondisi mental karyawan. Organisasi yang membangun sistem dukungan, partisipasi, dan
keseimbangan struktural akan mampu meminimalkan risiko gangguan psikologis serta meningkatkan

kesejahteraan dan produktivitas karyawan di era kerja modern (Sinha et a/., 2023; Shin & Hur, 2021).

Pengembangan Hipotesis

Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa usia memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat
gangguan psikologis pegawai, sebagaimana diukur melalui instrumen Self-Reporting Questionnaire (SRQ-
29). Beberapa studi menemukan bahwa kelompok usia muda (18-29 tahun) dan usia lanjut (50-59 tahun)
cenderung menunjukkan tingkat gangguan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia
menengah (30—49 tahun) (Contra et al., 2024). Pola ini menggambarkan hubungan berbentuk U (U-shaped
relationship), di mana pekerja muda rentan karena tekanan adaptasi karier dan ketidakstabilan ekonomi,
sementara pekerja lanjut usia menghadapi kelelahan kerja serta penurunan kesehatan fisik dan mental.
Penelitian (Halonen et al., 2020) menunjukkan bahwa pegawai berusia di atas 45 tahun memiliki hubungan
yang lebih kuat antara tekanan psikologis dan ketidakhadiran kerja, menandakan bahwa usia dapat memoderasi

dampak gangguan mental terhadap produktivitas. Sementara itu, studi (Stamouli ef al., 2020) menemukan

114 - JSH



Prasetyo, Paskarini

bahwa pekerja yang lebih tua cenderung melaporkan gejala fisik dan kelelahan mental yang lebih tinggi. Hal
ini konsisten dengan temuan (Cheng et al., 2013) yang menyebutkan bahwa usia berpengaruh terhadap
persepsi kesehatan diri (self-rated health) dan burnout akibat kondisi kerja psikososial. Selama pandemi
COVID-19, perbedaan usia semakin menonjol. (Teng et al., 2020) dan (Lamiani et al., 2021) mengungkapkan
bahwa pegawai muda dan tua mengalami lonjakan gejala depresi dan kecemasan, terutama di sektor pelayanan
publik dan kesehatan. Selain itu, faktor gender turut memperkuat hubungan antara usia dan distress psikologis,
di mana perempuan terutama pada kelompok usia lanjut menunjukkan tingkat distress lebih tinggi dibanding
laki-laki (Abraham et al., 2025; Burnette et al., 2024). Dengan demikian, hasil berbagai penelitian tersebut
menegaskan bahwa usia berpengaruh signifikan terhadap tingkat gangguan psikologis pegawai, dan intervensi
kesehatan mental di tempat kerja perlu dirancang secara spesifik berdasarkan kelompok usia dan gender untuk
mencapai efektivitas yang lebih tinggi.
H1: Usia berpengarubh signifikan terhadap tingkat gangguan psikologis pegawai berdasarkan hasil
SRQ-29.

Penelitian terkini menunjukkan bahwa jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap tingkat
gangguan psikologis pegawai, sebagaimana diukur menggunakan Self-Reporting Questionnaire (SRQ-29).
Secara umum, perempuan melaporkan tingkat distress psikologis yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki,
dipengaruhi oleh faktor biologis, sosial, dan peran ganda yang dijalani (Burnette et al., 2024). Lipinska-
grobelny (Lipinska-grobelny, 2024) mengungkapkan bahwa gender memoderasi hubungan antara pelecehan
di tempat kerja dan gangguan mental, di mana laki-laki menunjukkan reaksi emosional yang lebih kuat
terhadap pelecehan, sedangkan perempuan lebih rentan terhadap stres akibat tekanan sosial dan ketimpangan
peran. Selain itu, penelitian (Jung et al., 2023) di Korea menemukan bahwa perempuan lebih rentan terhadap
depresi dan kecemasan akibat bullying di tempat kerja, sedangkan laki-laki lebih cenderung mengalami
gangguan afektif berat dalam lingkungan kerja yang didominasi laki-laki (Okura, 2025). Dalam konteks beban
kerja dan kehidupan keluarga, perempuan menunjukkan tingkat konflik kerja keluarga yang lebih tinggi, yang
berhubungan langsung dengan gangguan mental seperti kelelahan emosional dan depresi (Taouk Y, 2025)
Sementara itu, studi (de Sousa et al., 2024) menyoroti bahwa pekerja perempuan dalam sektor kesehatan
menghadapi tekanan ganda karena ekspektasi sosial dan beban emosional pekerjaan. Faktor sosial ekonomi
juga memperkuat ketimpangan ini. (Herold et al, 2024) dan (Murcia et al., 2011) menemukan bahwa
perempuan dengan pendidikan dan pendapatan rendah memiliki prevalensi gangguan mental yang lebih tinggi
dibanding laki-laki dengan status sosial serupa. Selain itu, diskriminasi gender di tempat kerja terbukti
meningkatkan risiko gejala depresi secara signifikan pada pekerja perempuan (Kim ef al., 2022). Dengan
demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa gender memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat
gangguan psikologis pegawai, dan intervensi kesehatan mental perlu dirancang dengan mempertimbangkan
perbedaan gender serta kondisi sosial-ekonomi untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan
setara.

H2: Jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap tingkat gangguan psikologis pegawai berdasarkan

hasil SRQ-29.
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Unit kerja terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat gangguan psikologis pegawai,
sebagaimana dibuktikan melalui berbagai studi yang menggunakan instrumen Self Reporting Questionnaire
(SRQ-29) dan alat ukur psikologis serupa. Unit kerja menentukan bagaimana peran, tanggung jawab, dan
hubungan kerja diatur, yang pada akhirnya memengaruhi kesejahteraan mental karyawan. Salah satu faktor
utama adalah keadilan organisasi. Ketidakadilan dalam distribusi sumber daya dan prosedur kerja berhubungan
langsung dengan meningkatnya kecemasan dan depresi di tempat kerja (Fahim Devin ef al., 2014). Hasil ini
diperkuat oleh (Spell et al., 2007) yang menemukan bahwa iklim keadilan organisasi yang rendah secara
signifikan meningkatkan risiko gangguan psikologis. Selain itu, tuntutan kerja yang tinggi dan rendahnya
kontrol terhadap pekerjaan juga menjadi penyebab utama stres dan gangguan mental (Alexiou & Koukia,
2018). Penelitian (Oshio et al., 2015) menunjukkan bahwa ketidakseimbangan antara usaha dan imbalan
negatif terhadap kesehatan mental karyawan. Sebaliknya, empowerment struktural, seperti akses pada
informasi, sumber daya, dan dukungan organisasi, berperan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis
serta menurunkan tingkat distress (Aggarwal ef al., 2020).

Dalam konteks organisasi yang kompleks, duality of command seperti di rumah sakit pendidikan
menyebabkan ambiguitas peran dan meningkatkan risiko depresi serta burnout (Ullah dkk., 2025). Selain itu,
kondisi kerja yang penuh tekanan, jadwal tidak teratur, serta pelecehan di tempat kerja juga memperparah
distress psikologis (Marchand et al., 2005). Sebaliknya, lingkungan kerja yang aman secara psikologis,
ditandai dengan komunikasi terbuka dan kepemimpinan inklusif, terbukti menurunkan stres dan meningkatkan
kesehatan mental (Ip et al., 2025). Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa unit kerja
berpengaruh langsung terhadap kondisi psikologis pegawai.

H3: Unit kerja berpengaruh signifikan terhadap tingkat gangguan psikologis pegawai berdasarkan
hasil SRQ-29.

Penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin dan usia merupakan variabel penting dalam kerentanan
psikologis. Perempuan cenderung melaporkan tingkat stres dan gejala psikologis yang lebih tinggi dibanding
laki-laki (Stamouli dkk., 2020; Burnette dkk., 2024). Selain itu, pegawai dengan usia lebih tua cenderung
mengalami penurunan kontrol emosional dan peningkatan distress psikologis (Sad & Surgery, 2023). Faktor
pendidikan dan status sosial ekonomi juga berperan; individu dengan tingkat pendidikan rendah lebih berisiko
mengalami gangguan mental dan cenderung melakukan pelaporan berlebih terhadap gejala psikologis (Ana
Bernarda Ludermir, 2005) Sementara itu, faktor struktural organisasi seperti beban kerja tinggi,
ketidakseimbangan usaha dan imbalan, serta rendahnya kontrol kerja (job control) terbukti berhubungan erat
dengan gangguan stres kerja (Molen et al., 2020; Nada et al., 2012). Lingkungan kerja yang kurang
mendukung, seperti minimnya dukungan sosial dari atasan dan rekan kerja, memperburuk kondisi mental dan
menurunkan kesadaran untuk melakukan deteksi dini (Edgelow dkk., 2022). Selain itu, kepemimpinan otoriter
dan rendahnya keadilan organisasi berkontribusi terhadap peningkatan distress psikologis di tempat kerja
(Palma et al., 2022). Kedua kelompok faktor ini bekerja secara simultan: misalnya, perempuan dengan status
sosial ekonomi rendah yang bekerja dalam organisasi dengan tekanan tinggi akan memiliki risiko lebih besar

terhadap gangguan psikologis, serta kemungkinan lebih rendah untuk terdeteksi dini (Stamouli dkk., 2020;
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Van Der Molen dkk., 2020). Oleh karena itu, adaptasi instrumen seperti SRQ-29 perlu mempertimbangkan
perbedaan demografis dan konteks struktural organisasi agar hasil deteksi dini menjadi lebih akurat dan relevan
(Scholte et al., 2011).

H4: Faktor demografis dan faktor struktural organisasi dapat berpengaruh secara simultan signifikan

dalam mendeteksi dini gangguan psikologis pegawai berdasarkan hasil SRQ-29.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner SRQ-29 kepada
para pegawai perusahaan pupuk dan kimia di Jawa Timur total sampel pada penelitian ini adalah 1.955
responden. Sampel diambil dari seluruh karyawan yang terdaftar di perusahaan tersebut. Pendekatan penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, dengan metode analisis meliputi uji validitas, uji reliabilitas,
analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R?), serta uji simultan (uji F) untuk mengetahui
pengaruh bersama antara variabel demografis dan struktural organisasi terhadap deteksi dini gangguan

psikologis pegawai.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1 menjelaskan bahwa instrumen SRQ-29 dinyatakan valid, karena di buktikan dengan nilai
korelasi sebesar 0,496 dengan hasil nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi dibawah a = 0,01 menjelaskan
bahwa setiap item pertanyaan dalam instrumen tersebut memiliki hubungan yang kuat dan signifikan dengan
skor total. Dengan demikian, item-item pada SRQ-29 mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara
konsisten. Hasil ini menunjukkan bahwa data yang telah diperoleh cukup layak dan memenuhi persyaratan

statistik untuk digunakan dalam tahap analisis berikutnya
Tabel 1 Hasil Uji Validitas

SRQ Average SRQ 1-29
Pearson Correlation 0.496
Sig. (2-tailed) 0.000

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sementara itu, tabel 2 menjelaskan hasil uji reliabilitas yang menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,738 sehingga hal ini menunjukkan bahwa instrumen SRQ-29 memiliki tingkat konsistensi internal
yang baik. Nilai tersebut berada di atas batas minimal 0,700 sechingga dapat disimpulkan bahwa item-item
dalam kuesioner mampu mengukur konstruk yang sama secara stabil dan dapat dipercaya, serta instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan layak untuk dilanjutkan ke tahap analisis

berikutnya
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha ‘ N of Items
0.738 | 30
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Selanjutnya, dengan persamaan sebagai berikut, Tabel 3 memperlihatkan hasil regresi linier berganda
menunjukkan bahwa variabel usia, jenis kelamin, dan unit kerja memiliki tingkat pengaruh yang berbeda

terhadap skor SRQ-29 sebagai variabel dependen.
Y=-1.237+0.156X1 + 1.330X2 + 0.098X3

Tabel 3 Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error Sig.

1 (Constant) -1.237 0.404 0.002
Usia 0.156 0.065 0.017
Kelamin 1.330 0.222 0.000
Unit_Kerja 0.098 0.060 0.101

a. Dependent Variable: SRQ 29

Dilihat secara keseluruhan, persamaan tersebut dapat jelaskan bahwa variabel dependen (Y) dalam
model ini adalah SRQ-29 (indikator gangguan psikologis). Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel X1
(Usia) dan variabel X2 (Jenis Kelamin) memiliki pengaruh signifikan terhadap skor SRQ-29, sementara
variabel X3 (Unit Kerja) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Variabel X1 memiliki nilai koefisien
B sebesar 0.156 dengan nilai signifikansi 0.017, yang berarti bahwa semakin bertambah usia responden, maka
skor SRQ-29 cenderung meningkat, meskipun pengaruhnya relatif kecil dibuktikan dengan nilai Beta = 0.054).
Variabel X2 menunjukkan pengaruh paling kuat dengan koefisien B sebesar 1.330 dengan nilai signifikansi
0.000, sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan jenis kelamin berpengaruh secara signifikan dengan
tingkat risiko gangguan psikologis (Beta = 0.136). Sementara itu, variabel Unit Kerja memiliki koefisien B
sebesar 0.098 dengan nilai signifikansi 0.101, sehingga secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap
skor SRQ-29. Model ini menunjukkan bahwa faktor demografis tertentu khususnya usia dan jenis kelamin
memiliki kontribusi terhadap variasi tingkat gangguan psikologis pegawai pada Perusahaan Pupuk dan Kimia
di Jawa Timur.

Tabel 4 Hasil Uji F dan Koefisien Determinan

Model Summary

Std. Error Change Statistics
R Adjusted of the R Square F Sig. F
Model R Square R Square  Estimate Change Change dfl df2  Change
1 1422 0.020 0.019 2415 0.020 13.386 3 1951 0.000

a. Predictors: (Constant), Unit Kerja, Kelamin, Usia

Berdasarkan tabel 4 menjelaskan bahwa hasil pengujian koefisien determinan menghasilkan nilai R
sebesar 0,142 hal ini menunjukkan bahwa hubungan secara simultan antara variabel Usia, Jenis Kelamin, dan
Unit Kerja dengan skor SRQ-29 berada pada kategori sangat lemah. Pada nilai R Square sebesar 0,020 yang

dapat diartikan bahwa ketiga variabel independen tersebut hanya mampu menjelaskan 2% variasi perubahan
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pada variabel dependen SRQ-29, sementara 98% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk
dalam model penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,019 memperkuat kesimpulan bahwa daya
jelaskan model tetap rendah meskipun sudah disesuaikan dengan jumlah variabel prediktor.

Berdasarkan tabel 4 juga menjelaskan hasil pengujian F (simultan) dengan hasil nilai F Change sebesar
13.386 dengan tingkat signifikansi 0.000 yan menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan adalah
signifikan, yang berarti bahwa variabel Usia, Jenis Kelamin, dan Unit Kerja secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap SRQ-29. Standar error of estimate sebesar 2.415 menunjukkan tingkat kesalahan prediksi
model, di mana semakin kecil nilainya semakin baik akurasi prediksi, namun dalam konteks ini nilai tersebut
masih tergolong cukup tinggi. Secara keseluruhan, model ini signifikan secara statistik tetapi memiliki daya
jelaskan yang rendah, sehingga faktor-faktor lain di luar variabel demografis kemungkinan besar berperan
lebih besar dalam mempengaruhi kondisi psikologis pegawai pada Perusahaan Pupuk dan Kimia di Jawa
Timur.

Hipotesis pertama dinyatakan dapat diterima, karena dibuktikan dengan hasil uji regresi linier
berganda pada Tabel 3 yang menjelaskan bahwa variabel Usia menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.017
yang masih barada dibawah nilai a = 0.05, sehingga hal ini menunjukkan bahwa usia memberikan kontribusi
signifikan terhadap variasi skor SRQ-29. Koefisien regresi positif sebesar 0.156 mengindikasikan bahwa
semakin bertambahnya usia pegawai, kecenderungan tingkat gangguan psikologis ikut meningkat meskipun
pengaruhnya relatif kecil. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil analisis ini mendukung hipotesis pertama
bahwa usia berpengaruh signifikan terhadap tingkat gangguan psikologis pegawai berdasarkan hasil SRQ-29
pada Perusahaan Pupuk dan Kimia di Jawa Timur.

Hipotesis kedua dinyatakan dapat diterima, karena dibuktikan dengan hasil pengujian regresi pada
tabel 3 menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin memiliki nilai signifikansi 0.000, jauh di bawah nilai o =
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin memberikan pengaruh signifikan terhadap tingkat
gangguan psikologis pegawai. Nilai koefisien regresi sebesar 1.330 menunjukkan besarnya kontribusi variabel
ini dibandingkan variabel lainnya dalam model. Sehingga dapat simpulkan bahwa jenis kelamin berpengaruh
signifikan terhadap tingkat gangguan psikologis pegawai berdasarkan hasil SRQ-29 pada Perusahaan Pupuk
dan Kimia di Jawa Timur. Hipotesis ketiga dinyatakan ditolak yang dibuktikan dengan variabel unit kerja yang
merepresentasikan unit memiliki nilai signifikansi 0.101, yang lebih besar dari nilai o = 0.05, sehingga secara
statistik tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap skor SRQ-29. Koefisien regresi sebesar 0.098
menunjukkan bahwa meskipun terdapat hubungan positif, besarnya pengaruh tersebut tidak cukup kuat untuk
dianggap signifikan. Sehingga dapat simpulkan bahwa struktur organisasi atau unit kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat gangguan psikologis pegawai berdasarkan hasil SRQ dan hipotesis ketiga
dinyatakan ditolak.

Hipotesis yang terakhir dinyatakan diterima, hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian F pada tabel 4
yang menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan dengan nilai F = 13.386 dan tingkat
signifikansi 0.000, yang berarti variabel usia, jenis kelamin, dan unit kerja secara simultan memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap skor SRQ-29. Meskipun demikian, nilai R Square = 0.020 menunjukkan bahwa
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kemampuan model dalam menjelaskan variasi gangguan psikologis hanya sebesar 2%, sehingga terdapat
banyak faktor lain di luar variabel demografis dan struktural yang berperan lebih besar dalam menentukan
kondisi psikologis pegawai. Walaupun daya jelaskan model relatif rendah, hasil signifikan pada uji F tetap
menunjukkan bahwa kombinasi faktor demografis dan struktural organisasi layak dipertimbangkan dalam

upaya deteksi dini gangguan psikolog pada perusahaan pupuk dan kimia di Jawa Timur.

Implikasi Teoritis

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat kajian psikologi kerja yang menekankan bahwa faktor
demografis, khususnya usia dan jenis kelamin, berperan dalam menjelaskan variasi tingkat gangguan
psikologis pegawai. Pengaruh signifikan usia terhadap skor SRQ-29 mendukung perspektif perkembangan
individu dan model tuntutan sumber daya kerja yang menyatakan bahwa akumulasi tuntutan kerja seiring
bertambahnya usia dapat meningkatkan kerentanan terhadap gangguan psikologis. Selain itu, pengaruh
signifikan jenis kelamin menguatkan teori peran gender yang menjelaskan adanya perbedaan pengalaman dan
respons psikologis terhadap stres kerja. Tidak signifikannya unit kerja menunjukkan bahwa struktur organisasi
formal bukan faktor penentu utama kondisi psikologis pegawai, sehingga menegaskan bahwa gangguan
psikologis bersifat multidimensional dan dipengaruhi lebih kuat oleh karakteristik individu dibandingkan
faktor struktural organisasi.

Implikasi Praktis

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan dasar bagi perusahaan, khususnya di sektor pupuk
dan kimia, untuk merancang kebijakan kesehatan mental kerja yang mempertimbangkan karakteristik
demografis pegawai. Pengaruh usia dan jenis kelamin yang signifikan menunjukkan pentingnya program
deteksi dini dan intervensi kesehatan mental yang bersifat inklusif dan sensitif terhadap perbedaan individu,
seperti skrining psikologis berkala menggunakan SRQ-29 serta penyediaan layanan konseling yang responsif
terhadap kebutuhan pegawai. Tidak signifikannya unit kerja mengindikasikan bahwa upaya pencegahan
gangguan psikologis sebaiknya diterapkan secara menyeluruh di seluruh organisasi, bukan hanya pada unit
tertentu, sehingga perusahaan dapat membangun sistem kesehatan kerja yang lebih komprehensif dan

berkelanjutan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis validitas dan reliabilitas, instrumen SRQ-29 yang digunakan dalam
penelitian ini terbukti layak dan dapat dipercaya sebagai alat ukur gangguan psikologis pegawai. Uji validitas
menghasilkan nilai korelasi sebesar 0,496 dengan signifikansi 0,000, yang menunjukkan bahwa seluruh item
pertanyaan memiliki keterkaitan yang kuat dengan skor total. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,738
menegaskan bahwa konsistensi internal instrumen berada pada kategori baik, sehingga instrumen dapat
digunakan secara reliabel dalam pengumpulan data. Temuan ini memastikan bahwa data yang digunakan
dalam analisis regresi memiliki kualitas yang memadai dan memenuhi syarat statistik untuk pengujian
hipotesis. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa faktor demografis, khususnya usia dan

jenis kelamin, memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat gangguan psikologis pegawai berdasarkan skor

120 - JSH



Prasetyo, Paskarini

SRQ-29. Usia memberikan kontribusi positif meskipun dengan pengaruh yang relatif kecil, sementara jenis
kelamin muncul sebagai faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi kondisi psikologis pegawai.
Sebaliknya, struktur organisasi yang diukur melalui unit kerja tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap tingkat gangguan psikologis. Secara simultan, ketiga variabel ini terbukti signifikan memengaruhi
SRQ-29 sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji F, namun daya jelaskan model masih rendah (R? = 0.020).
Temuan ini mengindikasikan bahwa gangguan psikologis pegawai pada Perusahaan Pupuk dan Kimia di Jawa
Timur lebih dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel demografis dan struktural, sehingga diperlukan
pendekatan yang lebih komprehensif dalam perancangan kebijakan deteksi dini serta intervensi kesehatan
mental di lingkungan kerja.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar perusahaan meningkatkan perhatian terhadap kesehatan
mental pegawai pada Perusahaan Pupuk dan Kimia di Jawa Timur dengan menyediakan program dukungan
psikologis yang lebih terstruktur, terutama bagi kelompok usia dan jenis kelamin yang menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap skor SRQ-29. Manajemen SDM juga perlu melakukan monitoring kesehatan mental secara
berkala dan menyeluruh tanpa membedakan unit kerja, serta meningkatkan literasi dan akses layanan konseling
di lingkungan kerja. Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk memasukkan variabel tambahan seperti beban
kerja, stres kerja, dan dukungan sosial agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai

faktor-faktor yang memengaruhi gangguan psikologis pegawai.
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